
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1    Latar Belakang Masalah 

 
Saat   ini   perkembangan   teknologi   yang   semakin   canggih   membuat 

kebutuhan  hidup  pada  setiap manusia akan  teknologi  menjadi  semakin  besar. 

Peran teknologi akhir-akhir ini sangat diperlukan untuk membantu sebuah 

perusahaan,  lembaga,  organisasi  maupun  instansi  pemerintahan  dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari dan dapat memberikan 

kemudahan  pada  hampir  setiap  bidang  kegiatannya  masing-masing  (Ngafifi, 

2013). Pengadaan barang adalah kegiatan untuk memperoleh barang oleh lembaga 

atau institusi lainnya yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai 

diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa (Fahroby, 

2015). Dalam hal ini teknologi akan digunakan pada perusahaan retail PT 

Indomarco Prismatama khususnya pada bidang sistem informasi pemakaian 

sparepart. 

PT Indomarco Prismatama (Indomaret Group) adalah salah satu anak 

perusahaan  Salim  Group  yang  berdiri  sejak  tahun  1988.  Indomaret  sebagai 

pioneer bisnis gerai waralaba dan merupakan yang terbesar di Indonesia, dengan 

total gerai >16.336 (Jan 2019) dan pertumbuhan sampai dengan 7 gerai per 

harinya. Saat ini terdapat 28 kantor cabang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. 

Indomaret Group memiliki 10 sektor bisnis yaitu: Retail (Indomaret, OMI, Ceria 

Mart), Grocery (Indogrosir), IT Consultant (AGCI), Food and Baverages (Yummy 

Choice, Point Cafe), Shopping Plaza (BSD Plaza), Bakery (Mr Donut, Mr Bread, 

Prime   Bread),   Japanese   Restaurant   (Washoku   Sato),   e-wallet   (I-saku), 

e-commerce (Klik Indomaret), dan ekspedisi (Indo Paket). Setelah lebih dari 20 
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tahun pengalaman mengelola bisnis retail berskala besar, Indomaret Group 

memiliki visi untuk menjadi asset nasional yang unggul dalam persaingan global 

sehingga dibutuhkan tenaga kerja professional muda yang dapat menjadi Future 

Leader Indomaret Group. 

Saat ini data pembelian sparepart masih disimpan dalam bentuk buku, 

dimana yang di catat hanya harga satuan dan jumlah stok tanpa adanya keterangan 

lebih terperinci, karena laporan tidak sesuai dengan data sparepart yang ada 

sehingga tidak dapat mengetahui secara pasti berapa jumlah sparepart dan berapa 

jumlah sparepart yang masih layak digunakan atau tidak. Nota pembelian 

sparepart sering terjadi kehilangan karena penyimpanannya masih berupa arsip 

yang  menyebabkan  tidak  adanya  rekam  data  order.  Dengan  masalah  tersebut 

proses pelaporan jumlah sparepart yang masih tersedia maupun yang masih layak 

atau tidak kepada pimpinan menjadi terhambat, jika data sparepart yang sudah 

habis tetapi tidak di stok kembali maka akan memakan waktu untuk mengorder 

barang kembali, selain itu jika sparepart tersedia tapi sudah tidak layak di pakai 

maka penempatan persediaan tersebut memerlukan penanganan yang baik agar 

persediaan dapat optimal, artinya dapat memenuhi tuntutan penggunaan sparepart 

yang ada tanpa melakukan penyimpanan yang terlalu besar yang menyebabkan 

terjadinya penumpukan pada gudang yang berakibat pada tingginya biaya simpan 

dan kemungkinan terjadinya kerusakan produk semakin besar. 

Dengan adanya sistem informasi estimasi pemakaian sparepart diharapkan 

mampu mengatasi masalah pelaporan sparepart kepada pimpinan PT Indomarco 

Prismatama  seperti  perhitungan  estimasi pembelian barang  dan  sesuai  dengan 

kebutuhan pemakaian, selain itu sistem ini diharapkan dapat membuat laporan 
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sparepart  berdasarkan  grafik maupun  laporan  perhari,  perbulan  dan  pertahun. 

Maka diusulkan sebuah sistem yang berjudul “Sistem Informasi Estimasi 

Pemakaian Sparepart Berbasis Web (Studi Kasus: PT Indomarco 

Prismatama)”. 

 

 
 

1.2    Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka didapat 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi  yang dapat mengetahui  estimasi 

waktu pemakaian sparepart pada kendaraan berbasis web? 

2. Bagaimana  merancang  sistem  informasi  agar  dapat  mengetahui  status 

sparepart berdasarkan stok sparepart dan lama simpan sparepart? 

 

 
 

1.3    Batasan Masalah 

 
Batasan masalah dari sistem yang dibahas adalah sebagai berikut: 

 
1.      Perancangan sistem berdasarkan estimasi pemakaian pembelian sparepart 

 
2. Parameter  estimasi pemakaian  sparepart berdasarkan kategori,  kilometer 

dan durasi pemakaian 

 

 
 

1.4    Tujuan Penelitian 

 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

 
1.      Untuk memberikan pelayanan kepada pimpinan berupa sistem pemakaian 

 
sparepart yang sesuai dengan pembelian dan kebutuhan tanpa melakukan 
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penyimpanan yang terlalu besar yang menyebabkan terjadinya penumpukan pada 

gudang 

2.      Untuk merancang sistem informasi sparepart yang dapat mengetahui masa 

 
sparepart apakah masih layak atau tidak 

 
 
 
 

1.4    Manfaat Penelitian 

 
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan  dapat  mengetahui  masa  pemakaian  sparepart  apakah  masih layak 

atau tidak 

2.      Sistem yang diusulkan diharapkan mampu memberikan informasi sparepart 

 
dalam bentuk grafik maupun laporan perhari, perbulan dan pertahun. 

 


